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ARSTRACT

The Nurkaye musiced seres 15 a dromoie work presemded i o vietual formaor thar
merpes the concepts of porformmg oriy and cinema  (theaimoal-cmematic),
uploaded en the Indonesio Kava YouTube channel Posi-femnam is o oudiuesl
critigue of femmivm popularized by maw medie I7 deconstructs the fundamenial
Jermmnd concept of “egualiy ™ o Sdifference,” asserting thar women can have
mecning through themaelves, nol through others” inierprelations, Thi research
dimis for gnaglvoe poasi-femmniim meiidpes within the Nurboya musical series The
rescarch uees o qualiatve method wih o semuotic aralyus appeoach baved on
Boland Rarthes, conspimy of two orders of sipmification, imclsfing doncoioion,
connatalion, and myth The posit-femnism messages in the Nurbana musucal senies
are depected through the visuals and dialogrues of the female charociers iovalved
Tive resuls of thes sty omficate that the post-feminiam mestages i the Nurbang
musical senes wclude the posironig of subjects lustrated  through the
characters ond dralopses of Nurbhawg and fsabella, the cnncal armede and
skeptecosm of Nurbava regardimge the ethical relatin bepween women and men,
represented by the relationship berween Nurbava and Samsul, gnd the mitroduciion
of @ new discourse emphavizing diversily, where gender differences should be
accepied and respecied, alongside individualism. where women are free (o express
themyelves
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ABSTRAK

Serial musikal Nurbaya meropakan scbuzh karyva drama yvang disapikan dalam
format virtual denpan meleburkan koasep sem perfunjukan dan sinema (teatnkal-
smematik) yang dwnggah & kanal Youtube Indonesita Kava Fost-fermnisme
adalah knuk kultural atas fermunisme vang dipopulerkan oleh media massa Fox-
feminisme medckonstniba Lbonsep dasar  fermmis dan kesctaraan  menjads
perbedaan serta menganggap hahwa perempuan dapat bermakna karena dinnya
sendin bukan karena orang lamn yang memakmanya Penelinan i bertujuan unmk
menganalises pesan posi-femnisme dalam senal musikal Nurbava Penclinan im
dikaji menprunakan metode kualianf dengan pendekatan analisis sermionika
Roland Barthes vang terdin dan sspmifikas: dua tahap, mebiput: denotas:, konotass,
dan mutos Pesan poci-femmisme dalam senal musikal Nurbava digambarkan
melalu visual dan dialog whob-tok oh perempuan & dalamnya Hasil penchinan im
menunjukkan bahwa pesan pos-fermmame dalam senal moskal Nurhaya, yakn
pemosisizan sulyck vang dipambarkan melaln karakter dan dialog ko Nurbaya
dan Fsabella, sskap kntis dan skeptisme tokoh Nurbava relass ctis perempuan dan
laki-laks vang diwakih dengan hubungan Nwrbaya dam Samsul, serta membawa
wacana baro yatu keheragaman bahwa perbedaan jenis kelamin harus ditenima dan
hormati, serta indindualisme di mana perempuan bebas mengeskpresikan din

Kata Kunci: Drama Musikal, Posi-feminisme, Semiotika, Youtube
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan media massa yang paling lengkap karena terdiri dari audio
dan visual. Film merupakan salah satu alat untuk menampilkan realitas sosial
yang direpresentasikan sebagai realitas media. Realitas media yang dibangun
oleh film adalah buah pemikiran pembuat film, yang dalam pengembangannya
mengikuti tuntutan pasar (Yasmin dkk., 2017). Dengan jangkauan khalayak
yang luas dengan kemasan pesan yang berbentuk cerita, film memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk persepsi dan opini masyarakat terhadap
suatu isu melalui gagasan yang disisipi didalamnya.

Sutradara dan produser adalah komunikator dan penonton merupakan
komunikan, pesan yang terkandung dalam film mempengaruhi penonton baik
secara kognitif, afektif maupun konatif (Marchtino, 2022). Pesan yang
disampaikan dalam film dapat disampaikan melalui verbal yakni dialog pemeran
dan nonverbal yakni melalui bahasa-bahasa gambar yang tertata dalam latar
tempat, kostum, gerak-isyarat, komposisi pemblokiran, serta pencahayaan yang
semuanya itu terangkum dalam salah satu unsur pembentuk film yang disebut
mise en scene (Hanggarawan, 2015).

Sebuah film tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur pembentuknya yang
saling terintegral satu dengan lainnya. Menganalisis sebuah karya audio-visual
seperti film dapat dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsurnya. Pratista

(2008) melalui bukunya “Memahami Film ,* menjelaskan unsur pembentuk film



yang dibagi menjadi dua yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif
merupakan bagaimana pembuat film memperlakukan cerita film itu sendiri.
Unsur naratif terbentuk dari berbagai elemen, seperti aktor, latar tempat, latar
waktu, dan konflik. Unsur sinematik adalah aspek teknis pembentuk film. Unsur
sinematik terbentuk dari elemen seperti sinematografi, mise en scene,
penyuntingan dan audio.

Tahun 2021 lalu, Galeri Indonesia Kaya menggandeng Garin Nurgoho
menggarap sebuah serial musikal bertajuk Nurbaya. Proyek serial musikal ini
juga berkolaborasi dengan Teater Musikal Nusantara (TEMAN) dan BOOW
Live. Produksi serial musikal ini hadir sebagai upaya mempertahankan
eksistensi seni dan sastra di tengah pandemi Covid-19. Serial musikal Nurbaya
terinsipirasi dari novel klasik “Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai” karya Marah
Roesli. Serial ini disutradarai oleh dua sutradara yakni Naya Anindita (Sutradara
Film) dan Venytha Yoshiantini (Sutradara Teater). Serial musikal Nurbaya
menyuguhkan hiburan yang layak dari segala aspek dengan menggabungkan
konsep seni pertunjukan dengan sinema, sehingga penonton dapat menikmati
pengalaman menonton teater dalam format film (teatrikal-sinematik

experience).



- narbaya

el Sitti Nurbaya: Kasih Tak Sampai Marah Rusl

Gambar 1.1 Poster Serial Musikal Nurbaya
Sumber: Website Indonesia Kaya

Hasil karya perpaduan konsep teater dan sinema ini menggaet perhatian
masyarakat. Episode perdana Nurbaya yang tayang pada 1 Juli 2021 di kanal
youtube Indonesia Kaya telah ditonton sebanyak 4,5 juta kali. Akumulasi dari
episode satu hingga enam, serial musikal ini telah ditonton 21 juta kali. Tidak
hanya menggaet perhatian dari dalam negeri, Nurbaya juga berhasil memikat
penonton luar negeri. Tahun 2022, serial ini berhasil meraih penghargaan Bronze
kategori Best Public Relation (PR) Campaign: Entertaiment dalam Marketing-
Interactive PR Award 2022.

Secara garis besar, Nurbaya menceritakan tentang seorang perempuan yang
memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, selalu ingin belajar dan gigih
berjuang meraih mimpinya. Serial ini memvisualisasikan lokalitas budaya
Minang namun yang ditampilkan justru bertolak belakang dengan kebudayaan
Minang yang terkenal dengan sistem matrilinealnya, dimana perempuan
memiliki kedudukan istimewa. Kefrustasian Nurbaya sebagai perempuan
Minang yang selalu dikategorikan sebagai jenis kelamin kedua mendorong

Nurbaya melakukan resistensi terhadap budaya patriaki yang digambarkan telah



mengakar kuat. Nurbaya berupaya keluar dari kungkungan maskulinitas melalui
kebebasan dan otonomi personal.

Penyesuaian ulang latar tempat dan waktu dalam versi serial musikal
membuat cerita Nurbaya menjadi lebih modern dari versi novelnya. Jika dalam
versi novel latar tempat berada di tanah Minang masa kolonial tahun 1920an,
maka dalam versi serial musikal, suasana Jakarta tahun 1970an dipilih menjadi
latar ceritanya. Namun, kebudayaan Minang tetap dimunculkan, salah satunya
scene pembuka yang menunjukkan sebuah tempat malam bainai Siti Alimah.
Malam bainai adalah tradisi adat Minang yang dilakukan sebelum prosesi

pernikahan.

hanys bisa kandas waktu kita berhenti bernapas

Gambar 1.2 Nurbaya Berbicara kepada Alimah
Sumber: Youtube Indonesia Kaya
Perempuan adalah makhluk yang bebas dan otonom. Perempuan harus
berjuang untuk menemukan dirinya dalam dunia yang dipengaruhi oleh
dominasi maskulin yang memaksa perempuan berstatus Liyan. Nurbaya menjadi
ikon perempuan yang berjuang untuk mencapai kebebasan dalam hidupnya.
Dalam gambar di atas, Nurbaya berbicara kepada Alimah yang akan menikah,

ia berbicara tentang cita-citanya dan nilai-nilai yang ia yakini sebagai



perempuan. Nurbaya meyakini bahwa cita-cita yang dimiliki seorang perempuan
tidak akan terhenti hanya karena menikah.

Penggagas Ruang Kerja Budaya (RKB) yang juga mantan jurnalis
perempuan, Ka’bati, dalam video yang diunggah pada 18 Okttober 2018 di kanal
youtube TEDx Talks menyatakan bahwa ketertindasan perempuan di tanah
Minang tidak hanya dipicu oleh laki-laki tetapi juga oleh cara berpikir. Menurut
Ka’bati, penyebab penderitaan perempuan dan laki-laki bukanlah karena sistem
patriarkat atau matriarkat, melainkan karena penjajahan cara berpikir. Oleh
karena itu yang harus diluruskan adalah cara pikir. Keseimbangan adalah cara
untuk merebut kemerdekaan perempuan baik sebagai perempuan maupun
manusia. Memberdayakan perempuan sebaiknya dilakukan dengan
meningkatkan kesadaran perempuan bukan hanya meningkatkan keberanian
(Ka’bati, 2018). Pada serial musikal ini, Nurbaya berupaya meningkatkan
kesadaran perempuan melalui perkataan dan tindakannya.

Transformasi latar waktu dan tempat dalam cerita Nurbaya turut memicu
perluasan isu yang lebih modern tentang perempuan. Penulis skenario
Chriskevin Adefrid (anggota TEMAN) dalam wawancaranya dengan jurnalis
ANTARA pada 11 Juli 2021 menyatakan potret Jakarta tahun 1970an dipilih
sebagai latar cerita karena Garin Nugroho, sebagai produser eksekutif
menganggap era ini menarik. Jika dalam novel, Meringgih adalah saudagar
mansyur di tanah Minang, dalam serial musikal ini ia adalah pemilik Klub
Malam Taman Eden dan bisnis prostitusi. Sama halnya dengan profesi

Meringgih yang mengalami transformasi, profesi Baginda Sulaiman pun turut



disesuaikan dengan cerita, dimana dalam versi novel adalah seorang saudagar
kaya sedangkan dalam serial musikal ini Baginda Sulaiman adalah pemilik surat

kabar Cakrawala.

Gambar 1.3 Nurbaya Melakukan Propaganda
Sumber: Youtube Indonesia Kaya

Jika dalam versi novel, resistensi terhadap budaya patriarki dilihat dalam
bentuk kritik terhadap ranah domestik, dalam serial musikal ini resistensi
terfokus pada kebebasan perempuan dalam menentukan hidupnya. Upaya
resistensi Nurbaya dalam serial musikal ini berupa tindakan fisik dengan
melakukan propaganda kepada korban-korban Meringgih, yang tidak hanya

perempuan tetapi juga laki-laki.

g~ Kita al Udp" il

‘Gambar l.4urbaya Menyabotasi kontes Ratu Edan

Sumber: Youtube Indonesia Kaya



Nurbaya melancarkan aksi propagandanya untuk menghancurkan
Meringgih dan bisnisnya pada acara kontes kecantikan Ratu Eden. Selain
melakukan perlawanan untuk dirinya sendiri, Nurbaya mampu memprovokasi
dan memotivasi para korban Meringgih untuk turut bersuara. Meskipun akhir
cerita sama seperti versi novel, Nurbaya tetap meninggal dunia namun dalam
serial musikal ini misi perlawanannya tetap dilanjutkan oleh para korban
Meringgih yang lainnya.

Terminolgi pasca feminisme (post-feminism) masih kurang popular di
telinga masyarakat Indonesia bahkan hingga hari ini belum banyak literatur dari
Indonesia yang mengulas terkai topik post-feminisme. Menurut Angela
McRobbie dalam bukunya “Post Feminism and Popular Culture,” post-
feminisme atau feminisme post-modern merupakan kritik kultural atas
feminisme yang dikenalkan oleh media massa. Prasetyo (2010) menyebutkan
post-feminisme sebagai gerakan feminis pembebasan. Rosemarie Putnam Tong

(2014) dalam bukunya yang “Feminist Thought: A More Comprehensive
Introduction 4" Edition,” mengungkapkan bahwa post-feminisme didasarkan
pada keyakinan bahwa tidak semua tindakan dan narasi yang berorientasi pada
laki-laki harus ditolak.

Diskursus mengenai post-feminism berangkat dari premis bahwa laki-laki
dan perempuan pada dasarnya memang berbeda, sehingga konsep “keadilan dan
kesetaraan” yang menjadi agenda utama kaum feminis gelombang kedua sudah
tidak lagi relevan (Sastrawati, 2018:76). Kaum post-feminis lebih

memprioritaskan agenda mereka pada isu tentang bagaimana keadilan dapat



dicapai dengan menghargai perbedaan dan mempertanyakan mengapa
perempuan harus menjadi sama dengan laki-laki sebab menurut kaum post-
feminis membangun budaya perempuan-lelaki jauh lebih penting daripada
harus menghilangkan perbedaan jenis kelamin. Secara biologis, perempuan dan
laki-laki berbeda, tetapi dalam konteks sosial, mereka adalah sama sebagai
manusia.

Post-feminisme memandang perempuan dapat bermakna karena dirinya
sendiri, bukan karena orang lain. Kaum post-feminisme berbeda dengan kaum
feminisme gelombang sebelumnya yang cenderung melihat perempuan sebagai
korban laki-laki dan berupaya menuntut kesetaraan perempuan dan laki-laki.
Menurut perspektif post-feminisme, menuntut kesetaraan merupakan bentuk
validasi tersembunyi terhadap peran laki-laki dan berarti perempuan masih
membutuhkan validasi eksternal dalam memaknai dirinya sendiri (Prasetyo,
2010).

Terma post-feminisme pertama kali muncul dalam sebuah artikel pada
tahun 1920. Terma ini digunakan untuk menyatakan sikap “pro perempuan
namun tidak anti laki-laki,” yang merayakan keberhasilan feminisme
gelombang pertama dalam mencapai tujuan hak politik (Faludi, 2006, dalam
Subardja & Arviani, 2021). Terma post-feminisme kembali muncul pada tahun
1980 dan menjadi popular hingga akhirnya banyak dijadikan rujukan oleh kaum
feminis modern (Bendar, 2019).

Post-modernisme, sebagai salah satu jenis ideologi post-modernisme, juga

mengandung gagasan yang terkandung dalam wacana post-modern. Terma post



biasanya terkait dengan konsep “reaksioner” terhadap kata setelahnya, tetapi
masih berhubungan dengan periode sebelum keadaan post tersebut. Pada awal
kemunculannya, gerakan-gerakan post, selalu menjadi polemik karena sering
dianggap keluar dari batasan nilai yang logis di masyarakat (Prasetyo, 2010).
Padahal pemahaman gerakan-gerakan post, termasuk post-feminisme,
melengkapi perlawanan terhadap segala bentuk ketidakadilan dan hegemoni.
Euforia feminisme gelombang kedua yang masih sangat kuat di Indonesia
terkesan ketinggalan zaman. Di saat eropa sudah jenuh dengan solusi yang
malah mendorong polemik baru, Indonesia justru masih mengelu-elukannya
(Said, 2018). Saat ini, tidak sedikit masyarakat yang menyadari bahwa
feminisme sebagai gerakan atau ideologi berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fenomena, seperti
keputusan kontroversial Gita Savitri Devi dan suaminya untuk tidak memiliki
keturunan (childfree) pada tahun 2021 lalu. Dalam unggahan di kanal Youtube
pribadinya, youtuber dan juga influencer yang konsisten menyuarakan isu
gender ini menguak alasannya memilih untuk tidak memiliki keturunan lantaran
dirinya merasa bukan sosok ideal untuk menjadi seorang ibu. Keputusan
kontroversial ini menuai pro dan kontra dalam masyarakat karena menurut
kelompok masyarakat yang kontra keputusan Gitasav dianggap tidak ideal
terhadap standar nilai yang berlaku di masyarakat. Namun, tidak sedikit juga
masyarakat yang sudah menyadari bahwa seorang perempuan adalah subjek
aktif yang berhak untuk memutuskan hal-hal yang berpengaruh untuk dirinya

dan hidupnya sendiri.



Peneliti memilih serial Nurbaya untuk diteliti karena peneliti mengindikasi
adanya pesan post-feminisme yang terkandung dalam serial ini. Serial ini juga
menampilkan realitas yang akrab dengan kondisi sosial masyarakat. Hal lain
yang membuat peneliti tertarik adalah karena peneliti melihat masih adanya
belenggu maskulinitas dalam kultur matrilineal. Serial musikal Nurbaya
mengandung pesan yang dapat diinterpretasikan menjadi makna oleh karena itu
peneliti akan menggunakan pendekatan kualitatif deskripsi dengan paradigma
konstruktivis. Hal tersebut didasari sebab peneliti ingin menganalisis pesan post-
feminisme yang terdapat dalam serial musikal Nurbaya.

Peneliti akan menggunakan teknik analisis semiotika dalam bentuk
representasi. Teknik analisis semiotika merupakan teknik analisis data kualitatif
yang biasanya digunakan untuk menganalisis atau menemukan simbol atau
tanda yang termuat dalam teks, film, iklan, dan lain sebagainya. Semiotika
adalah kajian ilmu mengenai tanda yang terdapat dalam objek. Kajian semiotika
menganggap bahwa fenomena sosial merupakan tanda-tanda. Van Zoest
(Sobur, 2017) mendefinisikan semiotika sebagai ilmu tanda dan segala yang
berhubungan dengannya: cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain,
serta pengiriman dan penerimaan oleh mereka yang mempergunakannya. Tanda
sebagai perangkat yang kita gunakan dalam usaha menemukan jalan di semesta,
di antara lautan manusia dan bersama-sama dengan lautan manusia itu. Saat ini
ada dua pendekatan teori film yang berkembang, yaitu wacana formal-estetik
dan wacana kritik. Wacana formal-estetik menitikberatkan kajiannya pada

aspek formal film sebagai sebuah karya seni. Sementara itu , wacana kritik
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menitikberatkan kajiannya pada aspek sosio-kultural-ideologis yang
terkandung dalam film (Hanggarawan, 2015). Dalam penelitian ini, peneliti
akan memadukan kedua pendekatan tersebut agar mendapat hasil yang lebih
mendalam mengenai pesan-pesan post-feminisme yang terkandung dalam serial
musikal Nurbaya.

Peneliti akan menggunakan teori semiotika Roland Barthes sebagai pisau
analisis Menurut teori semiotika Roland Barthes, semiotika pada hakikatnya
ingin menelaah bagaimana kemanusiaan memberi makna pada hal-hal karena
logika berpikir melalui tanda-tanda. Hal ini sesuai dengan penelitian ini yang
ingin menganalisis pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya karena
menurut hipotesis peneliti serial ini banyak mengandung bahasa film (tanda-
tanda) yang dapat diinterpretasikan. Gagasan Barthes dikenal dengan two order
of signification yang mencakup denotasi, konotasi, dan mitos yang berkembang
dari pengalaman kultural dan personal. Selain itu, alasan lain peneliti memilih
semiotika Roland Barthes adalah karena topik penelitian ini, post-feminisme,
sarat akan mitos-mitos. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti makna
denotasi, konotasi, dan mitos yang terkandung dalam adegan-adegan dalam

serial musikal Nurbaya yang merujuk pada pesan pos¢-feminisme.

1.2 Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas penjelasan, maka
peneliti mengajukan rumusan masalah yakni: Bagaimana pesan post-feminisme

dalam serial musikal Nurbaya?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

menganalisis pesan post-feminisme dalam serial musikal Nurbaya.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca. Manfaat dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
penelitian semiotika dalam sebuah karya audio-visual yang terkait dengan
isu gender dan diharapkan juga hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian

ilmu komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa ilmu komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta menambah khazanah
mengenai kajian ilmu komunikasi khususnya semiotika dalam sebuah
karya audio-visual.
b. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi

atau masukan untuk penelitian selanjutnya mengenai kajian ilmu

12



komunikasi khususnya analisis semiotika dalam sebuah karya audio-

visual.

13



DAFTAR PUSTAKA

Alya, Rifa. (2020). Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Film Parasite.
https://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/28019 (Diakses pada 23 Juni
2023)

Anindita, N., & Yoshianthini, V. (2021). Serial Musikal Nurbaya Episode 1-6.

Kanal Youtube Indonesia Kaya.

Ariani, Iva. (2015). Nilai Filosofis Budaya Matrilineal di Minangkabau
(Relevansinya bagi Pengembangan Hak-hak Perempuan di Indonesia).
Jurnal  Filsafat, Vol. 25, No. 1, Hlm. 32-55. Ounline.
https://jurnal.ugm.ac.id/wisdom/article/view/12613/9074 (Diunduh pada 5
Agustus 2023)

Arivia, Gadis. (2018). Filsafat berperspektif Feminis. Jakarta: Yayasan Jurnal
Perempuan.

Baksin, Akurifsi. (2003). Membuat Film Indie itu Gampang. Bandung: Kartasis.

Bendar, Amin. (2019). Feminisme dan Gerakan Sosial. Jurnal Kajian Perempuan,
Gender dan Agama, Vol. 13, No.1, Hlm. 25-37. Online. (Diunduh pada 28
Juni 2023)

Cahyani, Nur Ika Ayu Intan. (2022). Drama Musikal atau Operet.
https://shafta.sch.id/drama-musikal-atau-operet/ (Diakses pada 5 Agustus
2023)

Candra, Priskardus Hermanto, Frederik Masri. (2020). Relasi Perempuan dan Laki-

Laki Menurut Luce Irigaray. Jurnal Harkat: Media Komunikasi Gender.
Online. https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/psga/article/view/16887/pdf

Covey, Stephen. R. (2004). The 8" Habit. Diterjemahkan oleh Ali Misri. Online.
https://www.academia.edu/7760975/The_8th Habit_Stephen R_Covey
(Diunduh pada 19 Maret 2024)

Eriyanto. (2019). Metode Komunikasi Visual: Dasar-dasar dan Aplikasi Semiotika
Sosial untuk Membedah Teks Gambar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Gill, Rosalind. (2007). Postfeminist Media Culture: Elements of a sensibility.
European Journal of Cultural Studies, Vol. 10, No. 2, p. 147-166. Online.
https://doi.org/10.1177/1367549407075898 (Diakses 16 Desember 2023)

105



Gill, Rosalind, Christina Sharff. (2011). New Femininities: Postfeminism,
Neoliberalism and Subjectivity. Palgrave Macmillan: New York.

Gill, Rosalind, Sarah Banet-Weiser, Catherine Rottenberg. (2020). Postfeminism,
popular feminism and neoliberal feminism? Sarah Banet-Weiser, Rosalind

Gill and Catherine Rottenberg in conversation. Feminist Theory, Vol. 21,

No. 1, p. 3 — 24. Online.
https://journals.sagepub.com/doi/10.1177/1464700119842555 (Diunduh
Desember 2023)

Hanggarawan, Ginanjar. (2015). Semiotik Mise en Scene dalam Film Pintu
Terlarang Karya Joko Anwar. Tesis Universitas Muhammadiyah Malang.
Online. (Diakses 9 Juli 2023).

Harimansyah, Ganjar. (2012). Perempuan dan Bahasanya: Cermin Pengaruh Jenis
Kelamin dalam Faktor Pilihan Berbahasa dan Mitos di Sekitarnya. Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Online.
https://badanbahasa.kemdikbud.go.id/artikel-detail/763/perempuan-dan-

bahasanya:-cermin-pengaruh-jenis-kelamin-dalam-faktor-pilihan-berbahasa-

dan-mitos-di-sekitarnya (Diakses 8 Maret 2024)

Hermawan, Dony. Beauty Pageant dalam Perspektif Komunikasi Visual. Jurnal
Sosial Humaniora Terapan, Vol. 4: Iss. 1, Article 5, p. 1 — 10. Online.
https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1082 &context=jsht

Irigaray, Luce. (1985). This Sex Which Is Not One. New York: Cornell University

Press.

Irigaray, Luce. (1993). 4n ethics of Sexual Difference. Diterjemahkan oleh Carolyn
Burke & Gillian Gill. New York: Cornell University Press.

Irigaray, Luce. (2005). Aku, Kamu, Kita: Belajar Berbeda. Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia.

Jonesy. (2021). &8 Aliran Feminisme yang Perlu Kamu Ketahui. Online.

https://magdalene.co/story/aliran-feminisme/ (Diakses 6 Juli 2023)

Kusmana. (2014). Menimbang Kodrat Perempuan antara Nilai Budaya dan
Kategori Analisis. Jurnal Refleksi, Vol. 13, No. 6, p. 779 — 800.

106



Lestari, Anggi Ayu, dkk. (2023). Feminisme dalam Budaya Minangkabau pada
Film Serial Musikal Nurbaya. eProceeding of Art & Design Vol. 10, No.2.

Online. https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/3469605 (Diunduh
pada 23 Juni 2023)

Mahayasa, Dias P.S. (2014). Kritik Posmodern Feminisme Tehadap Posfeminisme.
Tesis. Universitas Airlangga. Online.
https://repository.unair.ac.id/33641/4/4.%20BAB%201%20PENDAHULU
AN%?20.pdf (Diakses pada 8 Maret 2024)

Marchtino, BD. (2022). Pesan Feminisme PostModern Pada American Television
Miniseries Wandavision Analisis Semiotika Roland Barthes. Skripsi. UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Online. https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/50865/ (Diakses pada 9 Juli 2023)

Mcrobbie, Angela. (2004). Post-Feminisme and Popular Culture. Feminist Media
Studies Vol. 4, No. 3, p. 254-264. Online. https://paas.org.pl/wp-
content/uploads/2016/08/McRobbie-postfeminism.pdf (Diunduh pada 20
Juni 2023)

Melati, Nadya Karima. Melihat Post-Feminisme dalam Konteks Indonesia. Online.

https://www.jurnalperempuan.org/wacana-feminis/melihat-postfeminisme-

dalam-konteks-indonesia (Diakses pada 6 Juli 2023)

Mertz, Elizabeth Ellen. (2013). Semiotics. University of Wisconsin: Madison.
Online. https://www.researchgate.net/publication/328889810

Nye, Allie. (2020). Luce Irigaray, Radical Feminism, and The #MeToo Movement:
An analysis of The #MeToo Movement Through a Postmodern Feminist lens.
Arcadia University. Online.
https://scholarworks.arcadia.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1197&context

=showcase (Diakses pada 2 Desember 2023)

Post-feminism Contributes New Idea. (2016). Universitas Gadjah Mada. Online.
https://ugm.ac.id/en/news/11602-post-feminism-contributes-new-idea/

(Diakses pada 11 Juli 2023)

Pratista, Hirmawan. (2008). Memahami Film ed. Oleh Esthi Damayanti.

Yogyakarta: Homerian Pustaka.

107



Prasetyo, Kuncoro Bayu. (2010). Membaca Diskursus Post-Feminisme Melalui
Novel “Perempuan di Titik Nol”. Jurnal Komunitas Vol. 2, No. 2, hlm. 135-
142. Online. https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/komunitas (Diunduh
pada 23 Juni 2023)

Rakhmat, Jalaluddin. (2018). Psikologi Komunikasi Edisi Revisi. Bandung:

Simbiosa Rekatama Media.

Renaldy, dkk. (2020). Representasi Feminisme dalam Film Captain Marvel. Jurnal
E-Komunikasi Vol. VIII, No. 1. Online.
https://publication.petra.ac.id/index.php/ilmu-
komunikasi/article/view/11118 (Diunduh pada 1 Juli 2023)

Restiyani, Ajeng, Suma Riella Rusdiarti. (2023). Transformasi Resistensi
Perempuan dalam Novel Sitti Nurbaya Karya Marah ke Serial Musikal
Nurbaya. Dialosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Vol. 6,
No. 2, hlm. 607-624. Online.
https://diglosiaunmul.com/Index.php/diglosia/article/view/685 (Diunduh
pada 1 Juli 2023)

Rini, Kartika Puspa & Nurul Fauziah. (2019). Feminisme dalamVideo Klip Black
Pink: Analisis Semiotika John Fiske dalam Video Klip Black Pink DDU-DU
DDU-DU. Jurnal Komunikasi Universitas Garut: Hasil Pemikiran dan
Penelitian, Vol. 5, No. 2. Online.
https://journal.uniga.ac.id/index.php/JK/article/view/669/636 (Diunduh pada
1 Juli 2022)

Riswani. (2015). Stereotip Gender dan Pilihan Karir di Kalangan Siswi Madrasah
Aliyah (MA) Diniyah Puteri Pekanbaru Riau. Jurnal Marwah, Vol. 14, No.2.

Rokhmansyah, Alfian. (2016). Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman
Awal Kritik Sastra Feminis. Yogyakarta: Garudhawaca.

Rowbotham, Sheila. (1992). Women in Movement: Feminism and Social Action.
London: Routledge.

Sastrawati, Nila. (2018). Laki-laki dan Perempuan Identitas Yang Berbeda:
Analisis Gender dan Politik Perspektif Post-Feminisme. Makassar: Alauddin

108



Press. Online. https://core.ac.uk/download/pdf/198227364.pdf (Diunduh
pada 23 Juni 2023)

Sobur, A. (2017). Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sommer, Christina Hoff. (1994). Who Stole Feminism? How Women Have
Betrayed Women. New Y ork: Touchstone

Subardja, N.C., Heidy Arviani. (2021). Representasi Postfeminisme dalam Film;
Intelektualitas, Kepemimpinan, dan Kedudukan Princess “Mulan”. Jurnal
Representamen Vol. 7 No. 2, him. 46-61. (Diunduh pada 9 Juli 2023)

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta, CV.

Sya’Dian, Triadi, Evi Oktiana, Suryanto Suryanto. Analisis Mise En Scene pada
Film Parasite. Jurnal Proporsi, Vol. 6, No. 2, hlm. 155-166. Online. http://e-
journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/PROPOR Sl/article/view/1314
(Diunduh pada 1 Juli 2023)

Tong, Rosamarie Putnam. (2014). Feminist Thought: A More Comprehensive
Introduction (4™ ed). Westview Press: University of North Carolina.

Utaminingsih. (2017). Gender dan Wanita Karir. Malang: Uniersitas Brawijaya
Press.

https://books.google.co.id/books?id=uMxVDwAAQBAJ&dg=teori+gender

+menurut+ahli&lr=&hl=1d&source=gbs navlinks s

Wibisono, Panji, Yunita Sari. (2021). 4Analisis Semiotika Roland Barthes dalam

Film Bintang Ketjil Karyva Wim Umbroh dan Misbach Yusa Bira. Jurnal
Dinamika Ilmu Komunikasi, Vol. 1. No. 1, Hlm. 30-43. Omnline.

https://journal.moestopo.ac.id/index.php/dinamika/article/viewFile/1406/70
6

Yasmin, Setiani, Y., & Agung, F.A. (2017). Representasi Eksploitasi Satwa dalam
Film Rise of The Planets of The Apes. Jurnal ProTVF, Vol. 1, No. 2, hlm 151-
161. Online. https://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/19874 (Diunduh
pada 9 Juli 2023)

109



